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Abstrak

Pendahuluan. Stres kerja merupakan bagian dari permasalahan umum yang sering dijumpai pada tenaga
kerja termasuk perawat. Berdasarkan observasi awal yang dilakukan peneliti di RSUD Namrole terhadap 5 orang
dari ruang yang berbeda di Unit Ruang Rawat Inap, didapat oleh peneliti bahwa perawat di ruang rawat inap
mempunyai cenderung stres kerja. Tujuan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan beban kerja,
pendidikan terakhir dan masa kerja terhadap stres kerja pada perawat diruang rawat inap RSUD Namrole tahun
2020. Metode. Jenis penelitian ini menggunakan studi analitik dengan pendekatan cross sectional study. Populasi
dalam penelitian ini adalah seluruh perawat di ruang rawat inap RSUD Namrole. Teknik pengambilan sampel
yakni purposive sampling jumlah sampel sebanyak 60 responden di pilih sesuai kriteria. Metode analisis data
menggunakan uji bivariat dan uji kolerasi Chi-square pada tingkat kepercayaan 95% (0=0,05). Hasil. Dari hasil
penelitian di peroleh bahwa ada hubungan beban kerja dengan stres kerja p = 0,000 (p<o = 0,05). Kesimpulan.
Ada hubungan Pendidikan dengan stres kerja p = 0,000 (p<a = 0,05). Tidak ada hubungan pendidikan terakhir
dengan stres kerja p = 0,459 (p>a =0,05).

Kata Kunci: Stres kerja, beban kerja, pendidikan terakhir, dan masa kerja.

Abstract

Introduction. Work stress is part of the common problems that are often encountered in the workforce, including
nurses. Based on the initial observations made by researchers at the Namrole Hospital on 5 people from different
rooms in the Inpatient Room Unit, the researchers found that nurses in the inpatient room tended to be stressed
at work. Aim. This study aims to determine the relationship between workload, last education and tenure of work
stress on nurses in the inpatient room at Namrole Hospital in 2020. Method. This type of research used an
analytical study with a cross sectional study approach. The population in this study were all nurses in the inpatient
room at Namrole Hospital. The sampling technique is purposive sampling with a sample of 60 respondents
according to the criteria. Data analysis method used bivariate test and Chi-square correlation test at 95%
confidence level (2=0.05). Result. From the research results obtained that there is a relationship between
workload and work stress p = 0.000 (p <a. = 0.05). There is a relationship between education and work stress p
= 0.000 (p<o. = 0.05). Conclusion. There is no relationship between the last education and work stress p = 0.459
(p>=0.05).

Keywords: Work stress, workload, last education, and years of service.

Pendahuluan

Stres kerja merupakan salah satu oleh gangguan yang berhubungan dengan Stress

perhatian utama bagi keselamatan dan kesehatan
kerja terhadap tenaga kerja. Stress kerja dapat
mempengaruhi pekerja, baik pada masalah
dibidang kesejahteraan maupun kesehatan.
Telah diperkirakan bahwa sekitar setengah dari

semua pekerja absen dalam bekerja diakibatkan
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akibat pekerjaan®. Stress juga merupakan suatu
respon adaptif, melalui karakteristik individu
dan atau proses psikologis secara langsung
terhadap tindakan, situasi dan kejadian eksternal
yang bersangkutan. Stress juga merupakan

kondisi dinamis dimana seorang individu
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dihadapkan dengan kesempatan, keterbatasan
atau tuntutan yang tidak sesuai dengan harapan
yang ingin dicapai dalam kondisi penting dan
tidak menentu?

Berdasarkan data World Health
Organization (WHO), sekitar 450 juta orang di
Dunia mengalami Stres. Hasil penelitian Labour
Force Survey pada tahun 2016 menemukan
adanya 440.000 kasus Stress akibat kerja di
Inggris dengan angka kejadian sebanyak 1.380
kasus per 100.000 pekerja yang mengalami
Stress akibat kerja. Sebesar 35% Stress akibat
kerja berakibat fatal dan diperkirakan hari kerja
yang hilang sebesar 43%. Di kawasan Asia
Pasifik tren Stress kerja melebihi rata-rata global
yang berkisar 48%. Berdasarkan hasil survei
Regus pada tahun 2016 yang diperoleh dari CFO
Innovation Asia Staff3, tingkat Stress kerja di
negara-negara seperti Malaysia mencapai 57%,
Hongkong 62%, Singapura 63%, Vietham 71%,
Cina 73%, Indonesia 73%, dan Thailand 75%.
Indonesia mengalami peningkatan sebesar 9%
dari tahun sebelumnya yang hanya berada di
tingkat 64%. Tingginya persentase Stress kerja
di Indonesia, selain dipengaruhi oleh faktor di
dalam negeri, juga terkait dengan faktor individu
dan pekerjaan“.

Kejadian Stress kerja erat kaitannya
dengan faktor pekerjaan, seperti jadwal kerja,
beban Kkerja, konflik peran, dan konflik
interpersonal, sumber daya manusia merupakan
salah satu asset yang menentukan maju
mundurnya suatu organisasi. Demikian pula
halnya dalam bidang pelayanan kesehatan,
khususnya di rumah sakit, tak terlepas dari

dampak adanya era globalisasi tersebut®.
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Rumah sakit sebagai sebuah institusi
yang bergerak dalam bidang jasa pelayanan
kesehatan telah mengalami beberapa perubahan
mendasar. Pada awalnya perkembangan rumah
sakit adalah sebuah lembaga yang bersifat
sosial. Tetapi dengan masuknya rumah sakit
swasta serta pemodal baik yang berasal dari
dalam negeri maupun asing, menjadikan rumah
sakit lebih mengacu sebagai suatu industri yang
bergerak dalam bidang pelayanan kesehatan.
Pekerja Kesehatan di rumah sakit sangat
bervariasi baik dari segi jenis maupun
jumlahnya. Dalam melaksanakan tugasnya,
pekerja rumah sakit banyak terpapar dengan
berbagai faktor yang dapat menimbulkan
dambak negatif dan mempengaruhi derajat
kesehatan mereka. Mereka selalu berhubungan
dengan baik dan benar berbagai bahaya
potensial, dimana bila tidak di antisipasi dengan
baik dan benar dapat mempengaruhi kesehatan
dan keselamatan kerjanya®.

Pekerja rumah sakit yang terbanyak
adalah perawat, terdapat sekitar 60% dari tenaga
kesehatan rumah sakit. Perawat merupakan
salah satu tenaga kesehatan yang selalu ada di
setiap rumah sakit dan merupakan ujung tombak
pelayanan kesehatan rumah sakit. Perawat
adalah suatu profesi yang mengkhususkan pada
upaya penanganan dan perawatan pasien. Fungsi
perawat adalah sebagai pemberi asuhan
keperawatan dan pendidikan kesehatan kepada
pasien baik dalam keadaan sakit maupun sehat
dengan tujuan untuk meningkatkan
kesejahteraan yang optimal.?

Dalam menjalankan fungsinya sebagian

besar perawat mengalami stres kerja, maka
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dapat mengganggu kinerja rumah sakit karena
perawat tidak bisa memberikan pelayanan yang
terbaik bagi rumah sakit dan pada akhirnya akan
mempengaruhi daya saing mereka di pasar dan
lebih dari itu bahkan dapat membahayakan
kelangsungan organisasi rumah sakit®.

Stres kerja dianggap sebagai salah satu
risiko pekerjaan yang paling penting di era
modern. Setiap tahun sistem pelayanan
kesehatan menghabiskan 200 miliar dolar
karena masalah ini. Stres kerja menyebabkan
penurunan produktivitas, ketidakhadiran, rotasi
staf di bangsal dan tingginya biaya perawatan
kesehatan stafs. American National Association
For Occupational Safety menempatkan kejadian
stres pada perawat berada di urutan paling atas
pada empat puluh pertama kasus stres pada
pekerja’. Berdasarkan hasil survei yang
dilakukan pada perawat di Swedia diperoleh
hasil yaitu lebih dari 80% perawat mengalami
stres yang cukup tinggi akibat pekerjaan®. Selain
itu penelitian yang dilakukan di Rumah Sakit
Ratchaburi  Thailand,

menemukan bahwa 26,2% perawat di rumah

Umum  Provinsi
sakit tersebut berada pada kelompok risiko
tinggi untuk terkena stres akibat kerja®. Di
Indonesia, berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan oleh, Beban Kerja Perawat Dengan
Stres Kerja Pada Perawat Pelaksana Di Ruang
Rawat Inap RSUD Dr. Moewardi Surakarta
terdapat  hubungan  bermakna  perawat
mengalami stres kerja.

Stres telah menjadi salah satu masalah
kesehatan yang paling serius karena tidak
hanya merugikan dari sisi morbiditas fisik dan

juga mental, melainkan juga merugikan
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pengusaha, pemerintah dan masyarakat luas dari
sisi keuangan. Kekhawatiran akan menurunnya
kinerja perawat, keberadaan profesi perawat
sering dianggap biasa saja, walaupun pada
kenyataannya  peranan  perawat  dalam
pemeliharaan kesehatan sangat vital. Pada
perencanaan kebutuhan tenaga keperawatan,
perlu diingat bahwa tuntutan pengguna jasa
rumah sakit saat ini berbeda dengan beberapa
tahun yang lalu. Pengguna jasa rumah sakit saat
ini tidak hanya menuntut kesembuhan, tetapi
juga menuntut pelayanan yang cepat, sopan dan
ramah. Pihak pasien menuntut sprei harus selalu
bersih, meminta spuit dan jarum yang disposable
dan mereka harus melihat perawat membukanya
dari kemasan utuh. Bahkan perawat yang tidak
menggunakan sarung tangan saat bekerja
dianggap tidak bonafide!!.

Rumah Sakit Umum Daerah Kota
Namrole adalah rumah sakit yang memberikan
pelayanan perawatan kesehatan terhadap
masyarakat di Daerah Namrole dan merupakan
rumah sakit rujukan bagi puskesmas-puskesmas
yang ada di sekitarnya. Unit Perawatan Rawat
Inap yang ada di RSUD Daerah Namrole terdiri
dari Ruang rawat inap dewasa (17 responden),
ruang HCU (12 responden), ruang rawat inap
anak (14 responden), ruang rawat inap
kebidanan (19 responden), ruang perinatal (3
responden) Berdasarkan data RSUD Namrole
(2020) terdapat 65 perawat di Ruang Rawat
Inap.

Berdasarkan wawancara awal yang
dilakukan peneliti di RSUD Namrole terhadap
5 responden dari ruang yang berbeda-beda di

Unit Ruang Rawat Inap, didapat oleh peneliti
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bahwa perawat di ruang rawat inap mempunyai
cenderung stres kerja. Perawat di ruangan
perawatan dituntut untuk dapat melakukan
komunikasi pada pasien terutama untuk
menyiapkan mental dan rohaninya dalam
menghadapi operasi dan setelah operasi,
mendorong brankar pasien menuju kamar
operasi, mengangkat pasien, merawat luka bekas
operasi dan menjaga kebersihan untuk
mencegah infeksi pada luka tersebut. Dari latar
belakang masalah yang diuraikan tersebut, maka
peneliti tertarik untuk mengadakan penelitian
yang difokuskan pada masalah faktor yang
berhubungan dengan stres kerja pada Perawat di
ruang rawat inap Rumah Sakit Umum Daerah
namrole dan menuangkannya dalam bentuk
skripsi dengan judul Faktor Yang Berhubungan
Dengan Stres Kerja Pada Perawat Di Ruang
Rawat Inap Rumah Sakit Umum Daerah

Namrole.

Metode

Penelitian ini merupakan jenis studi
analitik dengan pendekatan cross sectional
study, yaitu mencari faktor yang berhubungan
dengan variabel dependen yang diteliti dalam
waktu bersamaan. Populasi dalam penelitian ini
adalah perawat yang bertugas di rawat inap
Rumah Sakit Umum Daerah Namrole yang
berjumlah 65 orang. Berdasarkan Data dianalisis
secara univariat dan bivariat. Analisis univariat
digunakan untuk  mengetahui  distribusi
frekuensi responden seperti usia, jenis kelamin,
pendidikan terakhir, masa kerja, beban kerja,

denyut nadi dan stress kerja. Analisis bivariat
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menggunakan analisis chi-square yaitu untuk

mencari hubungan antara variabel.

Hasil
Penelitian dilakukan di Rumah Sakit

Umum Daerah Namrole. Penelitian ini
berlangsung selama bulan Agustus 2020. Subjek
penelitian adalah perawat di Ruang Rawat Inap
RSUD Namrole. Dengan sampel 65 orang.
Berikut  adalah  karakteristik  responden
berdasarkan usia, jenis kelamin, pendidikan
terakhir, masa kerja, beban kerja, denyut nadi
dan stress kerja.yang dijelaskan dalam bentuk

tabel.

Analisis Univariat
Tabel 1 tentang distribusi responden

menurut usia di ruang rawat inap RSUD
Namrole diketahui bahwa kebanyakan perawat
di ruang rawat inap berusia < 30 tahun sebanyak
71,7% (43 responden) sedangkan yang berusia >
30 tahun sebanyak 28,3% (17 responden).

Tabel 1. Distribusi Responden Berdasarkan Usia

Pada Perawat Di Ruang Rawat Inap
RSUD Kota Namrole Tahun 2020

Usia Jumlah
n %
< 30 Tahun 43 71,7
> 30 Tahun 17 28,3
Total 60 100

Sumber: Data Primer 2020

Tabel 2. Distribusi Responden Berdasarkan Jenis
Kelamin Pada Perawat Di Ruang Rawat
Inap RSUD Kota Namrole Tahun 2020

. . Jumlah
Jenis Kelamin n %
Laki-Laki 5 8,3
Perempuan 55 91,7
Total 60 100

Sumber: Data Primer 2020
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Tabel 2 tentang distribusi responden menurut
jenis kelamin di ruang rawat inap RSUD Kota
Namrole diketahui bahwa kebanyakan perawat
di ruang rawat inap yakni perempuan sebanyak
91,7% (55 responden) dan sisanya adalah laki-
laki sebanyak 8,3% (5 responden).
Tabel 3. Distribusi Responden Berdasarkan
Pendidikan Terakhir Pada Perawat

Di Ruang Rawat Inap RSUD Kota
Namrole Tahun 2020

. Jumlah
Pendidikan n %
SMA/SPK 22 36,7
DIl 5 8,3
S1 23 38,3
Ners 10 16,7
Total 60 100

Sumber: Data Primer 2020

Tabel 3 tentang distribusi responden
menurut pendidikan terakhir di ruang rawat inap
RSUD Kota Namrole diketahui bahwa
kebanyakan perawat di ruang rawat inap
pendidikan terakhirnya SMAJ/SPK sebanyak
36,7% (22 responden), untuk DIl sebanyak
8,3% (5 responden), S1 sebanyak 38,3% (23
responden) dan Ners sebanyak 16,7% (10
responden).

Tabel 4. Distribusi Responden Berdasarkan Masa
Kerja Pada Perawat di Ruang Rawat Inap RSUD
Kota Namrole Tahun 2020

. Jumlah
Masa Kerja n %
Lama 30 50
Baru 30 50
Total 60 100

Sumber: Data Primer 2020

Tabel 4 tentang distribusi responden
menurut masa kerja di ruang rawat inap RSUD
Kota Namrole diketahui bahwa perawat di ruang

rawat inap yang telah lama bekerja sebanyak
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30% (50 responden) dan yang baru bekerja
sebanyak 30% (50 responden).

Tabel 5. Distribusi Responden Berdasarkan
Beban Kerja Pada Perawat di Ruang
Rawat Inap RSUD Kota Namrole

Tahun 2020
Beban kerja Jumiah
%
Ringan 23 38.3
Sedang 15 25.0
Berat 22 36.7
Total 60 100

Sumber: Data Primer 2020

Tabel 5 dari hasil di atas tentang variable
beban kerja tentang distribusi responden
menurut beban kerja di ruang rawat inap RSUD
Kota Namrole diketahui bahwa perawat di ruang
rawat inap yang mengalami beban kerja ringan
sebanyak 38.3% (23 responden) dan yang beban
sebanyak 25.0% (15
responden) dan beban kerjanya berat sebanyak
36.7% (22 responden).

Tabel 6 tentang distribusi responden

kerjanya  sedang

menurut denyut nadi di ruang rawat inap RSUD
Kota Namrole diketahui bahwa perawat di ruang
rawat inap kebanyakan memiliki denyut nadi <
100 sebanyak 38,3% (23 responden) dan yang
denyut nadinya >100 sebanyak 61,7% (37
responden).

Tabel 6. Distribusi Responden Berdasarkan
Denyut Nadi Pada Perawat di Ruang Rawat Inap
RSUD Kota Namrole Tahun 2020

. Jumlah
Denyut Nadi %
<100 23 38,3
> 100 37 61,7
Total 60 100

Sumber: Data Primer 2020

Tabel 7. Distribusi Responden Berdasarkan Stres
Kerja Pada Perawat Di Ruang Rawat
Inap RSUD Kota Namrole Tahun 2020
Jumlah
n %
Rendah 18 30.0

Stres Kerja
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Sedang 24 40.0
Berat 18 30.0
Total 60 100

Sumber: Data Primer 2020

Tabel 7 tentang distribusi responden
menurut stres kerja di ruang rawat inap RSUD
Kota Namrole diketahui bahwa perawat di ruang
rawat inap dengan stres kerja Rendah sebanyak
30.0% (18 responden) dan stres kerja Sedang
sebanyak 40.0% (24 responden) dan stres kerja
Berat sebanyak 30.0% (18 responden).

Analisis Bivariat

a. Hubungan Beban kerja dengan Stres Kerja.

Tabel 8. Distribusi Responden Berdasarkan
Hubungan Beban Kerja Dengan Stres
Kerja Pada Perawat di Ruang Rawat
Inap RSUD Kota Namrole Tahun
2020

Stres Kerja

Eee:)j{;n Rendah Sedang Berat Total

n % n % n % n %
Ringan 18 30 5 83 0 0 23 383
Sedang O 0 15 250 O 0 15 250

Berat 0 0 4 6.7

30 22 36,7

18
Total 18 30 24 40 18

30 60 100

Sumber: Data Primer 2020

Tabel 8 tentang hubungan beban kerja
dengan stres kerja di ruang rawat inap RSUD
Kota Namrole, menunjukkan bahwa perawat
dengan beban kerja ringan yang mengalami stres
rendah sebanyak 30% (18 responden) dan beban
kerja ringan yang mengalami stres sedang
sebanyak 8,3% (5 responden) dan beban kerja
ringan yang mengalami stres berat sebanyak 0%
(O responden), selanjutnya beban kerja sedang
yang mengalami stres rendah sebanyak 0% (0
responden) dan beban Kkerja sedang Yyang
mengalami stres sedang sebanyak 25,0% (15
responden) dan beban kerja sedang yang

mengalami stres berat sebanyak 0% (0
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responden), selanjutnya beban kerja berat yang
mengalami stres rendah sebanyak 0% (0
responden) dan beban Kkerja berat yang
mengalami stres sedang sebanyak 6,7% (4
responden) dan beban kerja berat yang
mengalami stres berat sebanyak 30% (18
responden). Berdasarkan nilai uji statistik chi-
square, diperoleh nilai p = 0,000 (p<a = 0,05).
Hal ini berarti Ha diterima dan Ho ditolak, Jadi,
terdapat hubungan yang bermakna dari beban
kerja dengan stress kerja di ruang rawat inap
RSUD Kota Namrole.

b. Hubungan Pendidikan terakhir dengan Stres
Kerja.
Tabel 9 tentang hubungan pendidikan

dengan stres kerja di ruang rawat inap RSUD
Kota Namrole, menunjukkan bahwa perawat
dengan pendidikan rendah yang mengalami stres
rendah sebanyak 11,7% (7 responden) dan
Pendidikan rendah yang mengalami stres sedang
sebanyak 13,3% (8 responden) dan Pendidikan
rendah yang mengalami stres berat sebanyak
30,0% (18 responden), selanjutnya pendidikan
tinggi yang mengalami stres rendah sebanyak
18,3% (11 responden) dan Pendidikan tinggi
yang mengalami stres sedang sebanyak 26,7%
(16 responden) dan Pendidikan tinggi yang
mengalami stres berat sebanyak 0% (0
responden).

Berdasarkan nilai uji statistik chi-square,
diperoleh nilai p = 0,000 (p<a = 0,05). Hal ini
berarti Ha diterima dan Ho ditolak, Jadi, terdapat
hubungan yang bermakna dari beban Kkerja
dengan stress kerja di ruang rawat inap RSUD

Kota Namrole
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Tabel 9 Distribusi Responden Berdasarkan
Hubungan Pendidikan  Terakhir

Dengan Stres Kerja Pada Perawat Di

Ruang Rawat Inap RSUD Kota

Namrole Tahun 2020
Stres Kerja

Pendidikan Rendah Sedang Berat Total
n % n % n % n %

Rendah 7 11,7 8 133 18 300 33 550
Tinggi 11 183 16 26,7 O 0 27 450
Total 18 300 24 400 18 30,0 60 100,

Sumber: Data Primer 2020
€. Hubungan Masa Kerja dengan Stres Kerja
Tabel 5.11 tentang hubungan masa kerja
dengan stres kerja di ruang rawat inap RSUD
Kota Namrole, menunjukkan bahwa perawat
dengan masa kerja lama yang mengalami stres
rendah sebanyak 18,3% (11 responden) dan
masa kerja lama yang mengalami stres sedang
sebanyak 16,7% (10 responden) dan masa kerja
lama yang mengalami stres berat sebanyak
15,0% (9 responden), selanjutnya masa kerja
baru yang mengalami stres rendah sebanyak
11,7% (7 responden) dan masa kerja baru yang
mengalami stres sedang sebanyak 23,3% (14
yang
mengalami stres berat sebanyak 15,0% (9

responden) dan masa kerja baru
responden).

Berdasarkan nilai uji statistik chi-square,
diperoleh nilai p = 0,459 (p>a = 0,05). Hal ini
berarti Ha ditolak dan Ho diterima, Jadi, tidak
terdapat hubungan dari masa kerja dengan stres
kerja di ruang rawat inap RSUD Kota Namrole.

Tabel 10 Distribusi Responden Berdasarkan
Hubungan Masa Kerja Dengan Stres
Kerja Pada Perawat Di Ruang Rawat
Inap RSUD Kota Namrole Tahun 2020

Stres Kerja
Masa
Kerja

Rendah Sedang Berat Total

n % n % n % n %

Lama 11 183 10 16,7 9 150 30 50,0
Baru 7 117 14 233 9 150 30 50,0

Total 18 300 24 400 18 300 60 100,
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Pembahasan

Berdasarkan analisis bivariat, maka dapat
diuraikan sebagai berikut:

Hubungan Beban kerja dengan Stres Kerja

Berdasarkan nilai uji statistik chi-square,
diperoleh nilai p = 0,000 (p<a = 0,05). Hal ini
berarti Ha diterima dan Ho ditolak, Jadi, terdapat
hubungan yang bermakna dari beban kerja
dengan stres kerja di ruang rawat inap RSUD
Kota Namrole.

Hasil ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan  oleh  Yuli

Berdasarkan

Kristyaningsih'?.
perhitungan hasil  penelitian
menunjukan terdapat hubungan yang signifikan
antara beban kerja dengan stres kerja pada
perawat dengan nilai uji statistik chi-square,
diperoleh nilai p = 0,001. Menurut Nursalam?,
beban kerja di ruangan tidak selalu menjadi
stress perawat, beban kerja akan menimbulkan
stres jika banyaknya beban kerja tidak seimbang
dengan kemampuan,

pengalaman  maupun

keahlian, setiap perawat mempunyai

yang
dibebankan selain itu beban kerja penting untuk

kemampuan  meyelesaikan  tugas
megidentifikasi penyebab stress di rumah sakit
misalnya fisik dan tugas, tugas mencakup beban
kerja, kerja malam, resiko dan bahaya. Stres
kerja bisa terjadi karena perawat bertanggung
jawab terhadap kehidupan pasien, dan tanggung
tersebut  menurut untuk

jawab perawat

melaksanakan kerja yang efektif.
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Hubungan Pendidikan Terakhir dengan Stres

Kerja.
Berdasarkan nilai uji statistik chi-square,

diperoleh nilai p = 0,000 (p<a = 0,05). Hal ini

berarti Ha diterima dan Ho ditolak, Jadi, terdapat
hubungan yang bermakna dari Pendidikan
dengan stres kerja di ruang rawat inap RSUD
Kota Namrole.

Hasil ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Mualim®® faktor-faktor yang
berhubungan dengan stres kerja pada pekerja di
kabupaten bengkulu tengah dengan hasil analisis
bivariat dengan uji chi-square diperoleh nilai
p=0,02<0,05

disimpulkan bahwa Ha diterima dan Ho ditolak

kemaknaan sehingga  dapat

artinya ada hubungan antara tingkat pendidikan

dengan stress kerja pada pekerja.

Hubungan Masa Kerja dengan Stres Kerja

Berdasarkan nilai uji statistik chi-square,
diperoleh nilai p = 0,459 (p>a = 0,05). Hal ini
berarti Ha ditolak dan Ho diterima, Jadi, tidak
terdapat hubungan dari masa kerja dengan stres
kerja di ruang rawat inap RSUD Kota Namrole.

Hasil ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Dian Dwiana Maydinar, 2019
dengan nilai uji statistik chi-square, diperoleh
nilai p = 0.549 (p>a = 0,05). tidak ada hubngan
yang bermakna antara masa kerja dengan stres
kerja, Masa kerja yang lama akan cenderung

membuat seseorang karyawan lebih merasa
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